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PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: melalui metode
Explicit Instruction maka kemampuan lemparan ke dalam pada permainan sepak
bola pada siswa kelas VII SMPN 2Gorontalo dapat ditingkatkan, hal ini
dibuktikan dengan hasil penditian yang telah dilaksanakan yaitu pada
pelaksanaan observas awal, nilai capaian siswa keseluruhan yaitu 51.32 . telah
dilaksanakan siklus | dengan penerapan metode Explicit Instruction terjadi
peningkatan sebesar 22.35 menjadi 73.67. pada pelaksanaan siklus 1l dengan
penerapan metode Explicit Instruction, memperoleh peningkatan dari siklus |
sebesar 12.75 . nilai capaian yang diperoleh pada siklus Il yaitu sebesar 86.42. hal
ini telah melampaui indikator yang telah ditetapkan yakni 85%
1.2 Saran

a. Setigp guru ataupun mahasiswa yang akan melaksanakan penelitian
tindakan kelas, hendaknya mempersiapkan diri baik fisk maupun
mental, dan merencanakan kegiatan pembel g aran agar pel aksanaannya
terarah dan mencapai hasil yang diharapkan.

b. Setiap guru pendidikan jasmani ataupun mahasiswa yang akan meneliti
dengan menggunakan metode Explicit Instruction, khususnya untuk
sepak bola dengan lemparan ke dalam, agar dapat menguasai tehnik
dasar dari bidang itu sendiri.

c. Mengingat pentingnya kemampuan dalam melakukan lemparan ke
dalam pada permainan sepak bola, maka dirasa perlu untuk dilakukan
pembinaan sgjak dini. Oleh karena itu, setiap guru ataupun mahasiswa
penjaskes diharapkan mampu menciptakan kreatifitas yang terkait
dengan strategi pembelgjaran yang digunakan dalam proses kegiatan
belgjar menggar, sehingga mampu meningkatkan mutu serta prestas
olahraga khususnya pada cabang sepak bola.
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